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BUPATI BOALEMO

KEPUTUSAN BUPATI BOALEMO
NOMOR 334 TAHUN 2016

TENTANG

KAWASAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN KUMUH

Menimbang

Mengingat

w
&

DI KABUPATEN BOALEMO

BUPATI BOALEMO,

: a. bahwa dalam rangka mewujudkan masyarakal mampu
bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak,
terjangkau di dalam lingkungan yang schat, aman,
harmonis dan berkelanjutan;

b. bahwa penyelenggaraan peningkatan kualitas
perumahan dan permukiman kumuh merupakan
tanggung jawab pemerintah kabupaten dengan
melibatkan peran serta masyarakat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan
Keputusan Bupati Boalemo (entang Kawasan
Perumahan dan Permukiman Kumuh di Kabupaten
Boalemo.

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3886);

2. Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 178, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3899),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2000 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 Tentang
Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 77, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun Nomor
3965);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Femerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126 Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomeor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5188);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 lentang
Pembentukan peraturan perundang-undangan,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
scbagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4532);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5112);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 3 Tahun
o] 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Boalemo Tahun 2011 - 2013 (Lembaran Daerah
Kabupaten Boalemo Tahun 2012 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 283);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 4 Tahun
2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2011 - 2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2012
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Boalemo Nomor 284).

MEMUTUSEAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN BUFATI BOALEMO TENTANG KAWASAN
PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN EUMUH DI
KABUPATEN BOALEMO

KESATU : Kawasan Perumahan dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Boalemo sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini.
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KEDUA

KETIGA

o KEEMPAT

Kawasan perumahan dan permukiman kumuh
merupakan kawasan dalam lingkup wilayah kabupaten
yang dinilai tidak layak huni karena ketidakteraturan
bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat.

Berdasarkan penetapan kawasan perumahan dan
permukiman kumuh, maka Pemerintah  Daerah
berkomitmen untuk melaksanakan peningkatan kualitas
perumahan dan permukiman kumuh secara tuntas dan
berkelanjutan sebagai prioritas pembangunan daerah
dalam bidang perumahan dan permukiman, bersama-
sama Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat.

¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tilamuta
Pada Tanggal & OxToBSR 2016
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